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Abstrak 
Kemampuan Bercerita pada Anak Usia dini dapat dikembangkan melalui Media Gambar 
Berseri. Salah satu bentuk kegiatan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan Kemampuan Bercerita 
adalah menggunakan Media Gambar Berseri. Penelitian dilakukan pada anak kelompok A TK Santa 
Maria Fatima Merauke. Jenis Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 
yang dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Pada setiap siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. Subyek 
penelitian berjumlah 18 anak terdiri dari 10 anak Laki-laki dan 8 anak Perempuan. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi dan praktek langsung dan dokumentasi. Analisis data 
deskritif. Hasil Penelitian menunjukan bahwa pada setiap pertemuan mengalami peningkatan 
Kemampuan Bercerita Siswa menggunakan Media Gambar Berseri yakni pada siklus I mencapai 3 
anak (17%), pada siklus II mengalami peningkatan mencapai 15 anak (83%) dengan kriteria 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 
Kata Kunci: Meningkatkan, Kemampuan Bercerita , Media Gambar Berseri. 
Abstract 
Ability of storytelling on early childhood can be developed through serial picture media. 
One form of activities that can be done to improve storytelling ability is using serial picture media. 
The study was conducted on group A students of Santa Maria Fatima Kindergarten Merauke. The 
type of research used is Classroom Action Research (CAR), which is carried out in 2 cycles. In each 
cycle two meetings were held. The subjects were 18 children consisting of 10 males and 8 females. 
Data collection techniques used direct observation and practice and documentation. It was 
descriptive data analysis. The results showed that at each meeting increased storytelling ability of 
students using serial picture media in the first cycle reached 3 children (17%), in the second cycle 
experienced an increase of 15 children (83%) with the criteria for developing according to 
expectations (BSH). 
Keywords: Improving, Storytelling Ability, Serial Picture Media. 
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PENDAHULUAN 
Undang - undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 butir 14 
yang menyatakan bahwa: “pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. Untuk itu, 
masa usia dini adalah masa potensial untuk mengembangkan semua aspek dimensi dalam 
kehidupan anak. 
Selanjutnya dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 2004 bahwa anak usia dini harus 
dilatihkan berbicara menggunakan kalimat sederhana sesuai dengan tujuan pengembangan 
berbahasa Taman Kanak-kanak yaitu agar anak mampu mengungkapkan pikiran melalui 
bahasa yang sederhana secara tepat, mampu berkomunikasi verbal dan non verbal secara efektif 
dan membangkitkan minat anak untuk dapat berbahasa Indonesia. Dengan kemampuan 
tersebut maka dapat meningkatkan kemampuan berbicara pada anak. 
Pemilihan penelitian di TK Santa Maria Fatima Merauke karena masih memiliki masalah 
dalam pengembangan berbahasa yaitu kemampuan memahami kata dan kalimat sederhana, 
kemampuan mengurutkan kata sesuai isi gambar, dan kemampuan menceritakan kembali 
dengan urutan sesuai isi gambar masih rendah.  
Perkembangan kemampuaan bercerita siswa kelompok A TK Santa Maria Fatima Merauke 
masih rendah karena pada usia ini anak belum banyak menguasai kosa kata sehingga 
diperlukan pendampingan untuk meningkatkan kemampuan bercerita anak dengan 
menggunakan media gambar berseri. 
Rendahnya tingkat pencapaian perkembangan kemampuan berbahasa khususnya pada bidang 
pengembangan kemampuaan bercerita pada anak usia dini kelompok A TK Santa Maria Fatima 
disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah guru kurang kreatif dalam memilih dan 
menggunakan media yang tepat dalam pengembangan kemampuan bercerita siswa, proses 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan guru di dalam kelas cenderung menggunakan 
metode pemberian tugas atau ceramah dan tidak menggunakan suatu media, dampak negatif 
penerapan pembelajaran semacam ini yaitu kurang memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya, berpendapat atau menyatakan alasan.  
Kondisi pembelajaran semacam ini sama sekali tidak dapat merangsang anak untuk 
meningkatkan kemanpuan siswa dalam bercerita aktifitas siswa di kelas hanya menyelesaikan 
tugas-tugas dari guru yang bersifat teoritis sehingga membuat siswa sering merasa bosan dan 
motivasi belajarnya juga akan menurun. Upaya meningkatkan kemampuan bercerita pada anak 
menggunakan media gambar berseri dimaksudkan untuk menarik perhatian anak karena 
dengan menggunakan media gambar berseri anak dapat melihat hubungan antara konsep, 
peristiwa dan tokoh yang ada dalam pelajaran kegiatan bercerita yang dilakukan menggunakan 
media gambar akan membuat anak tertarik untuk memperhatikan dan mengikuti jalan cerita 
yang pada akhirnya anak akan mampu menceritakan kembali menggunakan kalimat sederhana 
dengan baik dan benar peningkatan kemampuan bercerita anak kelompok A TK Santa Maria 
Fatima akan tercapai apabila siswa sudah memiliki keberanian untuk bercerita, kelancaran 
bercerita dan kemampuan menceritakan kembali dengan urutan sesuai gambar. 
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Rumusan masalah penelitian ini adalah Bagaimanakah peningkatan kemampuan bercerita 
siswa kelompok A  TK Santa Maria Fatima Merauke melalui media gambar berseri ? Tujuan 
penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan bercerita siswa kelompok A TK Santa 
Maria Fatima Merauke melalui media gambar berseri.  
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas 
(Classroom Action Research). Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 96) Penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru kelas atau disekolah tenpat ia mengajar 
dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan proses pembelajaran. 
Tindakan tersebut diberikan oleh guru dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa.  
Penelitian dilaksanakan di kelompok A TK Santa Maria Fatima Merauke yang berada di 
Kelurahan Kelapa Lima, Distrik Merauke, Kabupaten Merauke. Penelitian ini dilaksanakan 
kurang lebih selama satu bulan, yaitu bulan april 2018 sampai bulan mei 2018. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di kelompok A di TK Santa Maria Fatima 
Merauke dengan jumlah sebanyak 18 siswa terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 8 siswa 
perempuan. 
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini berbentuk siklus dan dilaksanakan dalam 3 
siklus, pada setiap siklus terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, 
dan refleksi. 
Data penelitian diperoleh dari pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Dalam penelitian tindakan kelas ini teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah analisis  deskriptif dengan megacu kepada kriteria penilaian yang berlaku pada jenjang 
pendidikan TK seperti pada table 2  berikut : 





* Belum Berkembang 
(BB) 
** Mulai Berkembang 
(MB) 
*** Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH) 
**** Berkembang Sangat 
Baik (BSB) 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila anak mengalami  peningkatan kemampuan bercerita 
menggunakan media cerita gambar berseri ≥80% atau dengan kriteria penilaian *** anak sudah 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dalam arti anak sudah dapat bercerita dengan sangat baik. 
Presentase  :   Jumlah Siswa    ×  100 % 
    Seluruh Siswa   
Sumber (Umar, 2010 : 22) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Dari hasil observasi awal yang dilakukan, maka dapat diketahui bahwa kemampuan bercerita 
anak kelompok A TK Santa maria Fatima Merauke. Kemampuan bercerita anak sebelum 
tindakan diketahui sebagian besar anak belum berani tanpil didepan kelas, anak belum lancar 
bercerita, dan anak belum mampu menceritakan kembali sesuai urutan dan isi cerita gambar 
berseri yang disampaikan guru (menceritakan kembali menggunakan kalimat-kalimat yang 
sederhana). Hasil prasiklus ini dapat dilihat pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1  Hasil observasi sebelum tindakan (Pra Siklus) 










Jumlah 16 2 0 0 
Presentas
e  (%) 
89% 11% 0 0 
 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 18 siswa kelompok A TK Santa Maria Fatima Merauke, 




Gambar 4.1 Gambaran Melalui Kegiatan Bercerita melalui media gambar berseri Pra siklus 
Gambar 4.1 menunjukkan bahwadari 18 siswa, yang mendapat kriteria belum berkembang 
(BB) sebanyak 16 siswa (89%) warna biru, mulai berkembang  (MB) sebanyak 2 siswa (11%) 
warna hijau, berkembang sesuai harapan (BSH) tidak ada siswa (0%) warna kuning, dan yang 
berkembang sangat baik (BSB) tidak ada siswa (0%) warna ungu. 
Pada gambar diatas dapat disimpulkan bahwa grafik capaian anak kelompok A TK Santa Maria 
Fatima Merauke dalam meningkatkan kemampuan bercerita siswa melalui media gambar 
berseri pada pra-siklus belum berkembang seperti apa yang diharapkan. 
Berdasarkan pengamatan pada bercerita pada siklus I pertemuan 1 diketahui bahwa semua 
siswa sangat antusias dalam melakukan kegiatan bercerita gambar seri. Hanya terdapat 14 
siswa (78%) yang belum berkembang (BB), masih memerlukan bantuan bimbingan dari guru, 
3 siswa (17%) (MB) mulai dapat bercerita gambar seri tetapi masih dibantu guru, 1 siswa (5%) 










Bercerita melalui media gambar
BB MB BSH BSB
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tepat. Sedangkan yang berkembang sangat baik (BSB) tidak ada atau (0%) siswa yang sudah 
dapat bercerita gambar seri dengan benar. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.2. 
hasil observasi pada anak siklus I pertemuan I. 
Tabel 4.2  Hasil observasi siklus I pertemuan I 











Jumlah 14 3 1 0 
Presentase  
(%) 
78% 17% 5% 0 
 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 18 siswa kelompok A TK Santa Maria Fatima Merauke, 
untuk indikator bercerita melalui media gambar untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram 
batang. 
 
Gambar 4.2 Hasil Pencapaian Siswa dalam Siklus I Pertemuan I 
Gambar 4.2 menunjukkan bahwa dari 18 siswa, yang mendapat kriteria belum berkembang 
(BB) sebanyak 14 siswa (78%) warna biru, mulai berkembang (MB) sebanyak 3 siswa (17%) 
warna hijau, berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 1 siswa (5%) warna hijau, dan yang 
berkembang sangat baik (BSB) tidak ada siswa (0%) warna ungu. 
Berdasarkan pengamatan pada kegiatan bercerita pada siklus I pertemuan 2 diketahui bahwa 
semua siswa sangat antusias dalam kegiatan bercerita. Hanya saja terdapat 10 siswa (55%) 
yang belum berkembang (BB), masih memerlukan bantuan bimbingan dari guru, 5 siswa (28%) 
(MB) mulai dapat bercerita tetapi masih dibantu guru, 3 siswa (17%) yang berkembang sesuai 
harapan (BSH), siswa sudah dapat bercerita tetapi belum tepat. Sedangkan yang berkembang 
sangat baik (BSB) ) tidak ada atau (0%) siswa yang sudah dapat bercerita gambar seri dengan 
















gambarBB MB BSH BSB
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Jumlah 10 5 3 0 
Presentas
e  (%) 
55% 28% 17% 0 
 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 18 siswa Kelompok A TK SantaMaria Fatima Merauke, 
untuk indikator bercerita melalui media gambar. Hasil pencapaian siswa dalam Siklus I 
pertemuan 2 dapat dilihat pada bentuk diagram batang. 
 
Gambar 4.3  Pencapaian anak pada Siklus I Pertemuan 2 
Gambar 4.3 menunjukkan bahwa dari 18 siswa, yang mendapat kriteria belum berkembang 
(BB) sebanyak 10 siswa (55%) warna biru, mulai berkembang  (MB) sebanyak 5 siswa (28%) 
warna hijau, berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 3 siswa (8,7%) warna kuning, dan 
yang berkembang sangat baik (BSB) tidak ada siswa (0%) warna ungu. 
Hasil refeksi atas pelaksanaan tindakan siklus I menunjukan bahwa sebagian besar siswa sudah 
bisa mengikuti proses tindakan, tetapi masih ada juga siswa yang kurang berkosentrasi dan 
belum bisa berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran. Semua catatan kelebihan dan 
kekurangan ini menjadi acuan dalam merencanakan dan melaksanakan tindakan pada siklus II.  
Seperti pada tindakan pada siklus I, tindakan pada siklus II ini pun dapat dilaksanakan dalam 
2 kali pertemuan yaitu pada dan tanggal, Senin, 16 April 2018 dan 18 April 2018. Pada 
prinsipnya seluruh rangkaian kegiatan pada siklus II, mulai dari tahapan perencanaan sampai 
dengan tahapan refleksi, relatif sama dengan kegiatan pada siklus I hal yang berbeda adalah 
catatan kekurangan pada siklus I seperti masih terdapatnya siswa yang kurang berkonsentrasi 
dan belum berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran diberikan perhatian ekstra pada 
siklus II ini.  
Berdasarkan pengamatan pada kegiatan bercerita pada siklus II pertemuan 1 diketahui bahwa 
semua siswa sangat antusias dalam melakukan kegiatan bercerita. Hanya saja terdapat 1 siswa 
(6%) yang belum berkembang (BB), masih memerlukan bantuan bimbingan dari guru, 4 siswa 
(22%) (MB) mulai dapat bercerita tetapi masih dibantu guru, 11 siswa (61%) yang berkembang 
sesuai harapan (BSH), siswa sudah dapat bercerita tetapi belum tepat. Sedangkan yang 












Bercerita melalui media gambar
BB MB BSH BSB
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tepat sasaran. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.4. hasil observasi pada anak siklus 
II pertemuan 1. 
Tabel 4.4 Hasil Observasi Anak Pada Siklus II Pertemuan I 










Jumlah 1 4 11 2 
Presenta
se  (%) 
6% 22% 61% 11% 
 
Hasil pencapaian untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini. 
 
Gambar 4.3 Pencapaian Siswa Siklus II Pertemuan I 
Gambar 4.3 menunjukkan bahwa dari 18 siswa, yang mendapat kriteria belum berkembang 
(BB) sebanyak 1 siswa (6%) warna biru, mulai berkembang (MB) sebanyak 4 siswa (22%) 
warna hijau, berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 11 siswa (61 %) warna kuning, dan 
yang berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 2 siswa (11%) warna ungu. 
Berdasarkan pengamatan pada kegiatan bercerita pada siklus II pertemuan 2 diketahui bahwa 
semua siswa sangat antusias dalam melakukan kegiatan bercerita. Tidak ada lagi siswa (0%) 
yang belum berkembang (BB), hanya 1 siswa (6%) (MB) yang mulai berkembang tetapi masih 
dibantu guru, ada 15 siswa (83%) yang berkembang sesuai harapan (BSH), Sedangkan yang 
berkembang sangat baik (BSB) 2 orang siswa (11%) siswa yang sudah dapat bercerita dengan 
tepat sasaran. Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.4. hasil observasi pada anak siklus 
II pertemuan 2. 
Tabel 4.4 Hasil Observasi Anak Pada Siklus II Pertemuan 2 










Jumlah 0 1 15 19 
Presentas
e  (%) 










Bercerita melalui media gambar seri
BB MB BSH BSB
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Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 18 siswa Kelompok A TK Santa Maria Fatima  Merauke, 
untuk indikator Bercerita melalui media gambar seri. Anak belum berkembang 0%, mulai 
berkembang 6%, mulai berkembang sesuai harapan 83% dan berkembang sangat baik 11%. 
Hasil pencapaian untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram batang. 
 
Gambar 4.4 Pencapaian Siswa Siklus II Pertemuan 2 
Gambar 4.4 menunjukkan bahwa dari 18 siswa, yang mendapat kriteria belum berkembang 
(BB) sudah tidak ada siswa (0%) warna biru, mulai berkembang (MB) sebanyak 1 siswa (6%) 
warna hijau, berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 15 siswa (83%) warna kuning, dan 
yang berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 2 siswa (11%) warna ungu. 
Dari hasil pengamatan proses yang telah dilakukan pada siklus II pertemuan kedua ini peneliti 
menarik suatu kesimpulan bahwa kemampuan bercerita siswa melalui media bercerita gambar 
seri menunjukkan peningkatan yang sangat baik, terlihat dari hasil yang dicapai semua anak 
mengalami peningkatan. Hal ini menandakan bahwa media gambar seri dapat meningkatkan 
kemampuan bercerita siswa. Penelitian ini dihentikan pada siklus ini karena kemampuan 
bercerita siswa melalui media bercerita gambar seri berkembang sesuai harapan. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa bercerita siswa  di TK Santa Maria Fatima 
Merauke dapat meningkatkan melalui media bercerita gambar seri dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan. Pada siklus I masih terdapat kekurangan-kekurangan, dimana 
kekurangan tersebut berasal dari guru dan anak didik, seperti pada saat kegiatan bercerita 
belum ada kemauan untuk bercerita di depan kelas, siswa juga cenderung merasa takut karena 
belum berani tampil. 
Pada tindakan siklus II pengembangan bercerita siswa sudah mengalami perkembangan, 
karena ada kekurangan-kekurangan pada hasil refleksi yang terjadi pada siklus I sudah dapat 
diperbaiki dengan menambah kemampuan bercerita. Guru sudah berhasil membimbing, 
mendampingi, mengarahkan, dan memotivasi semua anak, dalam melakukan kegiatan 
bercerita. Dari 18 orang anak pada siklus II tidak ada lagi siswa yang memperoleh nilai kategori 
kurang. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan bercerita siswa kelompok A melalui media 
bercerita gambar seri di TK Santa Maria Fatima Merauke meningkat. 
bercerita pada siswa usia dini merupakan ekspresi spontan siswa ketika diberi rangsangan 
untuk bercerita sangat disukai baik oleh siswa-siswa untuk bisa berkomunikasi dengan orang 
lain. Oleh karena itu, kegiatan tersebut dapat dijadikan sebagai salah satu dasar dalam 
mengembangkan kemampuan bercerita siswa. Dimana pada indikator bercerita menggunakan 










Bercerita melalui media gambar
seri
BB MB BSH BSB
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sebanyak 6%. Berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 83%, berkembang sangat baik 
(BSB) sebanyak 11%. 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab IV, dapat 
disimpulkan kegiatan bercerita melalui media gambar dapat meningkatkan kemampuan 
bercerita siswa TK A Santa Maria Fatima Merauke. Hal ini dapat diketahui dari hasil data 
observasi yangdiperoleh dari setiap siklus mengalami peningkatan. Hasil perolehan pada 
kondisiawal sebelum tindakan (prasiklus) yang mencapai kriteria berkembang sesuai harapan 
sebesar 0% atau tidak ada anak. 
Pada siklus I anak yang memperoleh kriteria berkembang sesuai harapan menunjukan 
peningkatan sebesar17% atau 3 anak. Pada siklus II, yang mendapatkan kriteria berkembang 
sesuai harapan terjadi peningkatan yaitu sebesar 83% atau 15 anak. Penelitian ini dapat 
dikatakan berhasil karena 80% dari 18 anak kelompok A TK Santa Maria Fatima Merauke 
telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan. 
Saran 
Berdasarkan  kesimpulan yang telah peneliti uraikan, maka peneliti dapat memberikan saran 
sebagai berikut : 
1. Mengoptimalkan pembelajaran melalui kegiatan bercerita media gambar seri dengan 
bentuk yang beraneka ragam agar anak tidak bosan, berminat dan berantusias terhadap 
proses pembelajaran pada kelompok A TK Maria Fatima Merauke. 
2. Kegiatan bercerita media gambar seri dapat dimanfaatkan guru untuk mengembangkan 
aspek perkembangan seperti aspek kognitif, sosial emosional, dan lain-lain pada anak 
kelompok A TK Maria Fatima Merauke 
3. Penelitian ini hanya pada peningkatan bercerita, maka selanjutnya dapat dilakukan 
penelitian lebih lanjut dalam bidang pengembangan atau kemampuan lain sehingga 
diperoleh bukti-bukti yang meyakinkan sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran 
pada tingkat PAUD. 
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